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influence of learning technology and social support on
teacher performance. This research is a quantitative
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Teacher Performance Sugihan District, with 92 teachers as respondents.

Data  were collected  through  questionnaires,
observations, and documentation. The validity test
used construct validity, while the reliability test
employed Cronbach’s Alpha. The prerequisite tests
included normality, homogeneity, and linearity tests.
The data were analyzed using simple and multiple
linear regression techniques. The results showed that
learning technology and social support have both
partial and simultaneous influences on teacher
performance in public elementary schools in Muara
Sugihan District. The contribution of learning
technology and social support variables to teacher
performance was 28.2%, while the remaining 71.8%
was influenced by other variables not examined in this
study.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Pemanfaatan teknologi pembelajaran menjadi
salah satu strategi penting untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar melalui
penggunaan media digital, platform pembelajaran daring, dan sumber belajar interaktif (Sakti,
2023). Teknologi pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai
sarana untuk mengembangkan literasi digital peserta didik sejak dini.

Di Kecamatan Muara Sugihan, penerapan teknologi pembelajaran di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala, terutama keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital guru,
serta minimnya pendampingan teknis. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan teknologi belum
optimal dan berdampak pada kinerja guru. Padahal, guru yang mampu mengintegrasikan
teknologi secara efektif cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Permana, Hazizah, & Herlambang, 2024).

Selain teknologi pembelajaran, dukungan sosial juga menjadi faktor penting yang
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memengaruhi kinerja guru. Dukungan dari kepala sekolah, rekan sejawat, orang tua, dan
masyarakat dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta komitmen profesional guru
(Dukalang, 2021). Guru yang merasa didukung secara sosial akan lebih siap menghadapi
tantangan pembelajaran, termasuk dalam mengadopsi teknologi baru (Ma’ruf, Muwaffiqillah, &
Burhani, 2017).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran dan dukungan sosial
memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru dan kualitas pembelajaran. Subroto et al.
(2023) menemukan bahwa keterbatasan infrastruktur dan kompetensi teknologi menjadi
tantangan utama dalam implementasi pembelajaran digital di Indonesia. Budiarti et al. (2023)
juga menegaskan bahwa dukungan sosial berkontribusi positif terhadap kepuasan dan kinerja
guru.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
teknologi pembelajaran dan dukungan sosial terhadap kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan
Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang adaptif terhadap tuntutan era
digital.

LANDASAN TEORI
a. Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan hasil kerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya yang
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta
pengembangan profesional berkelanjutan. Kinerja guru yang baik tercermin dari kemampuan
mengelola kelas, menggunakan metode pembelajaran yang tepat, serta menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif (Ningtyas & Sugiarto, 2022).

b. Teknologi Pembelajaran

Teknologi pembelajaran adalah pemanfaatan perangkat, sistem, dan aplikasi berbasis
teknologi untuk mendukung proses pembelajaran secara efektif dan efisien. Penggunaan
teknologi pembelajaran memungkinkan pembelajaran menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan
kontekstual, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Sakti, 2023). Namun,
efektivitas teknologi pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi guru dan dukungan
infrastruktur (Permana et al., 2024).

c¢. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan bantuan yang diterima individu dari lingkungan sekitarnya,
baik berupa dukungan emosional, informasional, maupun instrumental. Dalam konteks
pendidikan, dukungan sosial dari kepala sekolah, rekan sejawat, orang tua, dan masyarakat
berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru (Dukalang, 2021). Dukungan
sosial juga membantu guru mengatasi stres kerja dan meningkatkan kesejahteraan psikologis
(Ma’ruf et al., 2017).

Kinerja guru sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Teknologi pembelajaran berperan sebagai faktor eksternal yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran apabila didukung oleh kompetensi guru dan sarana prasarana yang
memadai. Di sisi lain, dukungan sosial berfungsi sebagai faktor pendukung yang memperkuat
motivasi dan kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi pembelajaran.
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Ketika teknologi pembelajaran diterapkan secara optimal dan didukung oleh lingkungan

sosial yang kondusif, guru akan lebih termotivasi untuk berinovasi dan meningkatkan kinerjanya.

Sebaliknya, keterbatasan teknologi dan lemahnya dukungan sosial dapat menghambat kinerja

guru. Oleh karena itu, teknologi pembelajaran dan dukungan sosial dipandang memiliki pengaruh
baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja guru sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2020), metode deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih, tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Metode ini bertujuan untuk
menggambarkan fenomena yang sedang terjadi secara sistematis dan akurat. Abdullah et al.
(2022) menyatakan bahwa metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek
yang alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen kunci. Pengumpulan data dilakukan melalui
teknik triangulasi, dan analisis data bersifat induktif/kualitatif, dengan hasil penelitian lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Aziza (2023) menjelaskan bahwa metode analisis data
kuantitatif deskriptif membantu menggambarkan, menunjukkan, atau meringkas data dengan cara
yang konstruktif, mengacu pada gambaran statistik yang membantu memahami detail data
dengan meringkas dan menemukan pola dari sampel data tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini melibatkan guru sekolah dasar di Kecamatan Muara Sugihan sebagai
responden. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang telah dinyatakan valid dan reliabel.
Secara deskriptif, teknologi pembelajaran berada pada kategori cukup hingga baik, dukungan
sosial berada pada kategori baik, dan kinerja guru berada pada kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun masih terdapat keterbatasan infrastruktur, guru telah berupaya
memanfaatkan teknologi pembelajaran dengan dukungan lingkungan sosial yang ada.

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji linearitas
menunjukkan adanya hubungan linier antara variabel teknologi pembelajaran dan dukungan
sosial dengan kinerja guru. Selain itu, hasil uji multikolinearitas menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas, sehingga data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis
regresi linier berganda.

3. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05, sehingga hipotesis pertama diterima.

Selanjutnya, dukungan sosial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Nilai signifikansi uji t menunjukkan bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kinerja guru, sehingga hipotesis kedua diterima.

4. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Hasil uji F menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran dan dukungan sosial secara
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simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Muara
Sugihan. Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima.

5. Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa variabel teknologi pembelajaran dan
dukungan sosial secara bersama-sama mampu menjelaskan sebagian besar variasi kinerja guru,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Teknologi Pembelajaran terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Muara Sugihan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran mampu meningkatkan
efektivitas guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Guru
yang mampu memanfaatkan media digital dan perangkat teknologi cenderung lebih inovatif dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Permana, Hazizah, dan Herlambang (2024) yang
menyatakan bahwa kompetensi guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran berkontribusi
langsung terhadap peningkatan kinerja. Teknologi pembelajaran juga membantu guru menyajikan
materi secara lebih menarik dan kontekstual, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar (Sakti, 2023).

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh teknologi
pembelajaran belum sepenuhnya optimal, terutama karena keterbatasan infrastruktur dan literasi
digital guru. Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan teknologi pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan perangkat, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia.

2. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian membuktikan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah, rekan sejawat, orang tua,
dan masyarakat berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri guru dalam
menjalankan tugas profesionalnya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Dukalang (2021) dan Ma’ruf, Muwaffiqillah, dan
Burhani (2017) yang menyatakan bahwa dukungan sosial mampu menciptakan iklim kerja yang
positif dan meningkatkan kesejahteraan psikologis guru. Guru yang merasa didukung cenderung
lebih bersemangat dalam mengembangkan kompetensi, termasuk dalam mengadopsi teknologi
pembelajaran. Dalam konteks Kecamatan Muara Sugihan, dukungan sosial menjadi faktor
penting karena keterbatasan fasilitas teknologi dapat diimbangi dengan kerja sama, kolaborasi,
dan dukungan moral dari lingkungan sekolah dan masyarakat.

3. Pengaruh Teknologi Pembelajaran dan Dukungan Sosial secara Simultan terhadap Kinerja
Guru

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran dan dukungan sosial secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja guru tidak dapat dicapai hanya dengan menyediakan teknologi, tetapi juga
memerlukan dukungan sosial yang kuat.

Hasil ini memperkuat temuan penelitian Budiarti et al. (2023) yang menyatakan bahwa
dukungan sosial berperan sebagai faktor penguat dalam meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja
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guru. Teknologi pembelajaran akan lebih efektif apabila guru merasa didukung dan dihargai oleh
lingkungan kerjanya. Dengan demikian, integrasi teknologi pembelajaran yang disertai penguatan
dukungan sosial merupakan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja guru sekolah dasar,
khususnya di wilayah dengan keterbatasan sumber daya seperti Kecamatan Muara Sugihan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa teknologi
pembelajaran dan dukungan sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru
sekolah dasar di Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin. Hasil analisis menunjukkan
bahwa teknologi pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Pemanfaatan teknologi yang tepat membantu guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara lebih efektif dan inovatif.

Selain itu, dukungan sosial juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Dukungan dari kepala sekolah, rekan sejawat, orang tua, dan masyarakat mampu
meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta komitmen profesional guru dalam menjalankan
tugasnya. Lingkungan sosial yang kondusif menjadi faktor pendukung penting dalam
menghadapi tantangan pembelajaran, khususnya dalam integrasi teknologi.

Secara simultan, teknologi pembelajaran dan dukungan sosial memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan
kinerja guru tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan pendekatan yang
terintegrasi antara penyediaan teknologi pembelajaran dan penguatan dukungan sosial di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar,
khususnya di wilayah dengan keterbatasan sumber daya, perlu diarahkan pada pengembangan
kompetensi teknologi guru yang disertiiiringi dengan penciptaan iklim kerja yang mendukung
dan kolaboratif.
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